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ABSTRAK 

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi fakta menarik dari para 

pedagang yang belum menjadi anggota di BMT Mardlatillah Purbalingga. Dimana 

para pedagang Pasar Hartono memilih untuk menyimpan uangnya di rumah dengan 

alasan bahwa lebih mudah di ambil setiap waktu. Selain itu sebagian dari mereka 

tidak menggunakan jasa BMT Mardlatillah Purbalingga karena mereka sudah 

memiliki tabungan di bank lainnya. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif. Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data primer. Teknik 

analisis yang digunakan adalah dengan uji validitas, uji realibilitas, uji asumsi 

klasik, dan analisis regresi liner berganda yaitu untuk mengetahui tingkat signifikan 

serta mengetahui ada dan tidak pengaruh diantara variabel. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu pedagang pasar Hartono.  

Berdasarkan hasil penelitian, variabel budaya berpengaruh secara parsial 

terhadap perilaku pedagang pasar Hartono dengan nilai sig 0,17. Hasil analisis 

varibel sosial berpengaruh secara parsial terhadap perilaku pedagang pasar Hartono 

dengan nilai sig 0,002. Hasil analisis variabel pribadi secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap perilaku pedagang pasar Hartono dalam memilih tabungan 

BMT Mardlatillah dengan nilai sig 0,792. Hasil analisis variabel psikologis 

berpengaruh secara parsial terhadap perilaku pedagang pasar Hartono dengan nilai 

sig 0,001. Hasil analisis variabel budaya, sosial, pribadi dan psikologis secara 

simultan berpengaruh terhadap perilaku pedagang pasar Hartono dalam memilih 

tabungan BMT Mardlatillah Purbalingga dengan nilai sig 0.000. 
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ABSTRACT 

The research in this thesis is motivated by interesting facts from traders who 

are not yet members of BMT Mardlatillah Purbalingga. Where Hartono traders 

choose to keep their money at home on the grounds that it is easier to take every 

time. In addition, some of them do not use the services of BMT Mardlatillah 

Purbalingga because they already have savings in other banks. So it is necessary to 

conduct further research on this matter. 

The research method used is quantitative. The data used in this study is 

primary data. The analysis technique used is the validity test, reliability test, 

classical assumption test, and multiple linear regression analysis, namely to 

determine the level of significance and determine whether or not there is an 

influence between variables. The population in this study is Hartono market traders. 

Based on the results of the study, the cultural variable partially influences the 

behavior of Hartono market traders with a sig value of 0.17. The results of the 

analysis of social variables partially influence the behavior of Hartono market 

traders with a sig value of 0.002. The results of the analysis of personal variables 

partially have no effect on the behavior of Hartono market traders in choosing BMT 

Mardlatillah savings with a sig value of 0.792. The results of the analysis of 

psychological variables have a partial effect on the behavior of Hartono market 

traders with a sig value of 0.001. The results of the analysis of cultural, social, 

personal and psychological variables simultaneously affect the behavior of Hartono 

market traders in choosing the Mardlatillah Purbalingga BMT savings with a sig 

value of 0.000. 

 

Keywords: Culture, Social, Personal and Psychological 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan zaman yang semakin pesat menjadi salah satu pemicu 

berkembangnya ekonomi beberapa tahun belakangan yang menyebabkan 

kebutuhan masyarakat terhadap jasa-jasa lembaga keuangan juga meningkat 

dari segi kuantitas maupun dari segi kualitas. Indonesia sebagai negara yang 

mayoritas penduduknya beragama Islam, telah lama mendambakan kehadiran 

sistem lembaga keuangan yang sesuai tuntutan kebutuhan tidak sebatas 

finansial namun juga tuntutan moralitasnya. (Muhammad, 2004: 195). 

Islam merupakan agama yang komprehensif, yang memberikan 

tuntutan hampir seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk tuntutan dalam 

transaksi dan kegiatan ekonomi yang menjadi bagian penting dari kehidupan. 

(Hamidi, 2003:1). Alqur’an sebagai sumber hukum dalam agama Islam cukup 

banyak menyinggung hal yang berkaitan dengan keuangan. Akan tetapi, al-

qur’an lebih berkaitan dengan akhlak atau etika yang berkaitan dengan masalah 

keuangan, antara lain menjaga kepercayaan (amanah), keadilan (adalah), 

kedermawanan (ikhsan), perintah menjauhi yang haram dan menegakkan yang 

baik (amar ma’ruf nahi mungkar), dan teguran (tawsiah). (Yaya, 2014:14). 

Seiring dengan perkembangan zaman Baitul Mal wat Tamwil (BMT) 

saat ini telah menjadi lembaga keuangan mikro syariah yang sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat. Dalam operasinya, BMT biasanya menggunakan badan 

hukum koperasi. Oleh karena itu, BMT sering disebut dengan koperasi jasa 

keuangan syariah. (Yaya, 2014:20). Konsep lembaga keuangan mikro syariah 

BMT pada dasarnya tidak secara khusus ditegaskan didalam al-qur’an, tetapi 

al-qur’an telah menjelaskan peraturan mengenai penggunaan (penafkahan) 

harta benda sesuai tuntunan agama. Penjelasan al-qur’an yang berkaitan 

dengan BMT terdapat pada firman Allah SWT. (QS. Al-Baqarah : 261). 
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بَتتَْ سَبْعَ سَنَابلَِ فِيْ كُل ِ سُ  ِ كَمَثلَِ حَبَّةٍ انَْْۢ ائةَُ  مَثلَُ الَّذِيْنَ ينُْفِقوُْنَ امَْوَالهَُمْ فِيْ سَبِيْلِ اللّٰه بلَُةٍ م ِ نْْۢ

ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ  ُ يضُٰعِفُ لِمَنْ يَّشَاۤءُ وَۗاللّٰه   حَبَّةٍ ۗ وَاللّٰه

Artinya : perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 

menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat 

gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dia kehendaki. dan Allah Maha Luas 

(karunia-Nya) lagi Maha mengetahui. (Departemen Agama RI, 2000).  

Bank syariah sering bekerja sama dengan BMT dalam menyalurkan 

pembiayaan kepada masyarakat. Kerja sama ini dilakukan mengingat BMT 

memiliki kemampuan akses kepada masyarakat berpenghasilan rendah yang 

memerlukan pembiayaan dalam skala kecil atau mikro. (Rizal Yaya, 2014:21). 

Skala usaha menengah dapat mengakses kredit melalui bank, sedangkan untuk 

usaha mikro dan kecil dapat memanfaatkan keberadaan koperasi atau BMT, 

hal ini semakin memperkuat fungsi BMT sebagai penolong masyarakat yang 

tidak terjangkau oleh perbankan. (Dirga, 2019). Masyarakat Indonesia sebagai 

target nasabah sudah terlalu lama bersentuhan dengan perbankan konvensional 

sehingga mengakibatkan sampai saat ini perbankan syariah belum menjadi 

pilihan utama dalam menabung. 

Dalam ilmu ekonomi, pelaku ekonomi yang pertama kali diperkenalkan 

adalah konsumen. Ekonom mengasumsikan bahwa konsumen adalah utility 

maximizer. (Sunaryo, 2001:46). Setiap konsumen memiliki pandangan yang 

berbeda-beda, perbedaan tersebut mempengaruhi perilaku konsumen 

(consumers behavior) dalam pengambilan keputusan. (Fahmi, 2016:1). Secara 

populer dapat dikatakan bahwa mengambil atau membuat keputusan berarti 

memilih satu diantara sekian banyak alternatif. Pada umumnya suatu keputusan 

dibuat dalam rangka untuk memecahkan permasalahan atau persoalan 

(problem solving), setiap keputusan yang dibuat pasti ada tujuan yang akan 

dicapai. (Supranto, 2009:1). Salah satu reaksi keputusan konsumen 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan dimana konsumen tersebut berada. (Fahmi, 

2016:4). Keinginan, lingkungan, gaya hidup, keadaan ekonomi serta kebutuhan 

setiap individu yang berbeda-beda memberikan dampak terhadap perilaku 
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konsumen. 

Perilaku Konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat dalam 

mendapatkan, mengonsumsi, dan menghabiskan produk atau jasa, termasuk 

proses keputusan yang mendahului dan menyusuli tindakan ini. (Setiadi, 

2003:2). Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perilaku konsumen 

yaitu faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis. Salah 

satu faktor fundamental dalam studi perilaku konsumen adalah premis bahwa 

“people often buy products not for what they do, but for what they mean” 

artinya, konsumen membeli sebuah produk bukan semata-mata karena 

mengejar manfaat fungsional, namun lebih dari itu juga mencari makna tertentu 

(seperti citra diri, gengsi, bahkan kepribadian) sementara itu, kenyataan 

menunjukkan bahwa keinginan, pilihan dan tindakan konsumen kadangkala 

menghasilkan konsekuensi negatif terhadap dirinya sendiri atau masyarakat 

sekitarnya. (Tjiptono, 2014:49). 

Pribadi merupakan karakteristik psikologis yang dimiliki oleh individu 

yang berbeda dengan individu lainnya, yang menyebabkan tanggapan yang 

relatife konsisten dan bertahan lama terhadap lingkungan yang berguna dalam 

menganalisis keputusan pembelian konsumen terhadap sebuah produk. 

(Setiadi, 2003:13). Indikator penilaian faktor pribadi diantaranya usia, 

pekerjaan, situasi ekonomi, gaya hidup konsumen. (Syafirah, Lisbeth, dan 

Rotinsulu, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Suryadi dengan judul 

“Analisis Faktor Sosial, Pribadi dan Psikologis Terhadap Minat Nasabah 

Menabung Di KSSPS BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung Di 

Kabupaten Lampung Timur”. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor 

pribadi tidak berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah menabung di 

KSSPS BMT Baskara Asri Sejati Cabang Sekampung Di Kabupaten Lampung 

Timur. (Suryadi, 2018). 
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Budaya merupakan keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus 

dibiasakan dengan belajar, serta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya. 

(Kussudyarsana, 2008). Indikator penilaian pada faktor budaya diantaranya 

kultur, sub kultur, dan kelas sosial. (Bahari dan Ashoer, 2012). Penelitian yang 

dilakukan oleh Supiani, Fawza Rahmat, Fajar Budiman dengan judul “ 

Pengaruh Budaya Dan Persepsi Masyarakat Terhadap Keputusan Menabung 

Di Bank Syariah”. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor budaya tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan menabung di Bank Nagari Cabang 

Pembantu Syariah Simpang Empat. (Supiani, Rahmat, dan Budiman, 2021). 

Sosial menurut Kotler mendefinisikan bahwa sosial mampu 

mempengaruhi pembelian diantaranya adalah kelompok referensi. Kelompok 

referensi yang memiliki pengaruh akibat melakukan tatap muka secara 

langsung dan tidak langsung terhadap perilaku dan sikap orang lain disebut 

reference group (Kotler, 2009:170). Indikator penelitian pada faktor sosial 

diantaranya kelompok kecil, keluarga, peran dan setatus soial (Setiadi, 2003). 

Penelitian yang dilakukan oleh Susi Handayani dengan judul “Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan UMKM Dalam Memilih Lembaga 

Keuangan Mikro Sebagai Sumber Pembiayaan Studi pada Pedagang di Pasar 

Simpang Limun Medan”. Hasilnya menunjukan tidak ada pengaruh faktor 

sosial terhadap keputusan  konsumen dalam memilih lembaga keuangan. (Susi 

Handayani, 2015). 

Psikologis merupakan pikiran, perasaan dan perilaku individu yang 

dipengaruhi oleh kehadiran orang lain secara aktual, dibayangkan atau hadir 

secara tidak langsung. (Santoso dan Purwanti,2013). Indikator penelitian faktor 

pesikologis diantaranya motivasi, kepribadian, persepsi, belajar dan sikap. 

(Suhari, 2008). Penelitian yang dilakukan oleh Ida Nurlaeli dengan judul 

“Pengaruh Faktor Budaya Psikologi Pelayanan Promosi Dan Pengetahuan 

Tentang Produk Terhadap Keputusan Nasabah Memilih BPRS Di Banyumas”. 

Hasilnya menunjukan tingkat signifikansi variable pesikologi 0,824 > 0,05 

yang berarti variable pesikologis secara parsial tidak berpengaruh nyata 
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terhadap keputusan nasabah memilih bank Syariah. (Nurlali, 2017). 

Penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor budaya, sosial, pribadi 

dan pesikologis mempengaruhi minat untuk menabung menunjukkan hasil 

yang berbeda-beda. Hasil penelitian yang dilakukan peneliti kadang tidak 

konsisten dengan penelitian yang serupa, hal ini dapat terjadi dimungkinkan 

karena perbedaan sampel, waktu, lokasi dan populasi yang diteliti. Contohnya 

penelitian yang dilakukan oleh Lukman Hakim, Putri Reno Kumala Sari, dan 

Nova Andhitya Ananda yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Karyawan Universitas Teknologi Sumbawa Dalam Memilih Bank 

Syariah”. Hasilnya menunjukan bahwa 8 variabel yaitu variabel budaya, sosial, 

pribadi, psikologis, persepsi kualitas, reputasi bank, pengaruh sosial, agama. 

Selain variabel sosial, pribadi, budaya, psikologis tidak memiliki pengaruh 

besar terhadap minat menabung. (Hakim, Sari, dan Ananda, 2020). Sedangkan 

pada penelitian yang dilakukan oleh Sufitrayati dan Fanny Nailufar dengan 

judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah Dalam 

Memilih Bank Syariah Di Kota Banda Aceh”. Hasilnya menunjukan bahwa 

faktor budaya sosial, pribadi, dan pesikologis berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan nasabah dalam memilih Bank Syariah di Kota Banda Aceh yang 

dibuktikan dengan hasil penelitian menunjukan presentase 81,6% dan yang 

sisanya sebesar 18,4% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti. 

(Sufitrayati, dan Nailufar, 2018). 

Dari hasil penelitian terdahulu sesuai dengan pendapat yang di 

kemukakan oleh Philip Kotler dan Kevin Lane Keller menurutnya faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi perilaku konsumen yaitu faktor budaya, sosial, 

pribadi dan psikologis. (Kotler dan Keller, 2009:196). Peneliti mengambil 

keempat teori tersebut berdasarkan penelitian terdahulu adanya perbedaan 

hasil, perbedaan tempat penelitian dan berdasarkan hasil observasi di objeknya 

sehingga memilih 4 faktor dari penelitian sebelumnya. Dapat disimpulkan 

bahwa setiap orang mempunyai perilaku yang berbeda-beda terhadap  suatu 

objek yang sama. Perusahaan berusaha untuk memuaskan selera konsumen 

dengan cara memenuhi kenyataan sesuai dengan yang diharapkan. 
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Keanekaragaman konsumen dalam membeli suatu produk dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik yang berasal dari diri konsumen maupun dari lingkungan 

konsumen. Kemunculan lembaga-lembaga keuangan Syariah dipengaruhi oleh 

nilai, sikap dan perilaku masyarakat dunia. 

BMT Mardlatillah Purbalingga, yaitu lembaga keuangan syariah satu-

satunya yang letaknya strategis dengan Pasar Hartono. Berdasarkan data 

primer yang telah diolah menunjukan adanya selisih yang sangat tipis antara 

pedagang pasar Hartono yang sudah menjadi anggota dan yang belum menjadi 

anggota. namun disekitar pasar Hartono terdapat bank konvensional hal ini 

sebuah masalah bagi BMT Mardlatillah Purbalingga karena dengan hadirnya 

bank konvensional ditengah-tengah para pedagang muslim tersebut lebih 

memilih untuk menabungkan uangnya di bank konvensional tersebut tanpa 

mempertimbangkan unsur keagamaan. Jika pihak BMT mengetahui faktor-

faktor apa saja yang menjadi pengaruh keputusan perilaku konsumen, maka 

faktor itu bisa dijadikan evaluasi perusahaan untuk ke depannya. Penelitian ini 

dilakukan di daerah pasar Hartono Kabupaten Purbalingga yang mana sasaran 

objek penelitiannya adalah para pedagang pasar Hartono Purbalingga. Berikut 

ini data diperoleh dari kuisioner yang diajukan untuk pedagang pasar Hartono 

dengan jumlah pedagang pasar Hartono sebagai berikut: 

Tabel 1.1  

Data Jumlah Pedagang Pasar Hartono Purbalingga 

Kategori Jumlah 

Pedagang yang sudah 

menjadi anggota 
27 

Pedagang yang belum 

menjadi anggota 
23 

Total 50 

 Sumber: Data primer yang sudah diolah 
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Berdasarkan tabel 1.1 di atas jumlah keseluruhan pedagang pasar 

Hartono yaitu 50 pedagang. Untuk pedagang yang sudah menjadi anggota di 

BMT Mardlatillah Purbalingga berjumlah 27 pedagang, sementara pedagang 

yang belum menjadi anggota di BMT Mardlatillah Purbalingga berjumlah 23 

orang. Adapun berdasarkan hasil observasi dari pedagang pasar Hartono baik 

yang sudah menjadi anggota dan belum menjadi anggota hasilnya sebagai 

berikut: 

Hasil wawancara dengan beberapa pedagang pasar Hartono untuk 

menanyakan tentang pribadi mereka dalam memilih BMT Mardlatillah 

Purbalingga. Dengan memberikan pertanyaan “apakah Bapak/Ibu sudah 

menjadi anggota di BMT Mardlatillah Purbalingga?”. Kemudian salah satu 

narasumber bapak Usman menyampaikan kepada peneliti bahwa dia belum 

memiliki rekening tabungan di BMT tersebut. Dia menjelaskan kepada peneliti 

bahwa pekerjaannya sehari-hari sebagai penjual bandeng presto, dia bercerita 

bahwa usahanya tersebut ada kalanya memperoleh keuntungan atau mengalami 

kerugian dan biasanya bila memperoleh keuntungan dia tidak menyimpankan 

keuntungannya tersebut di BMT, akan tetapi dia memilih untuk menyimpan 

keuntungannya di rumah yang bisa diambil kapan pun disaat dia 

membutuhkan. (Usman, 14 Februari 2021). Sehingga dari seluruh pernyataan 

di atas memang berkaitan dengan faktor pribadi dari pedagang pasar Hartono. 

Kemudian dilanjutkan oleh Ibu Mariah yang berprofesi sebagai 

pedagang snack pasar dengan memberikan pertanyaan yang sama, dia 

menyampaikan bahwa dia sudah menggunakan tabungan BMT Mardlatillah 

Purbalingga karena setiap hari ada yang menarik uang untuk menabung 

sehingga termotivasi untuk selalu menabung berapapun pendapatan yang 

diperoleh dengan minimal menabung Rp 5000. (Mariah, 14 Februrai 2021). 

Kemudian Ibu Sarmini yang berprofesi sebagai pedagang sayur dengan 

memberikan pertanyaan yang sama. Dia menyampaikan bahwa dia sudah 

menggunakan layanan bank konvensional karena dipengaruhi oleh kelompok 

lingkungan sekitar jualannya. (Sarmini, 14 Februari 2021). Kemudian Ibu 
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Sariah sebagai pedagang Sayur menyatakan bahwa ia sudah 2 tahun 

menggunakan atau menabung di BMT karena diajak oleh temannya. (Sariah, 

14 Februari 2021). Sehingga faktor yang mempengaruhi pernyataan di atas 

berasal dari faktor sosial pedagang pasar Hartono. 

Selanjutnya wawancara dilakukan dengan Ibu Ariani sebagai pedagang 

snack di pasar Hartono Purbalingga dia berpendapat bahwa dia tidak tertarik 

menggunakan jasa BMT karena menurutnya BMT Mardlatillah Purbalingga 

masih menggunakan sistem bunga sama halnya dengan bank konvensional. 

(Ariani, 14 Februari 2021). Dan dilanjutkan oleh bapak Kaslam pedagang buah 

dipasar Hartono, dia mengatakan bahwa belum mengetahui informasi tentang 

BMT Mardlatillah Purbalingga. (Kaslam, 14 Februari 2021). Sehingga hal 

tersebut sudah menjadi suatu budaya dikalangan pedagang pasar Hartono. 

Kemudian terdapat fakta yang menarik dari salah satu pedagang pasar 

Hartono yang berprofesi sebagai pedagang kue pukis. Menurut Bapak Arifin 

dia menyatakan kepada peneliti bahwa BMT masih belum menggunakan 

prinsip syariah dalam sistem operasionalnya, karena rekening tabungan di 

BMT masih dikenakan potongan administrasi yang dapat mengurangi jumlah 

tabungan, sehingga dia lebih memilih menyimpan uangnya di rumah dengan 

alasan lebih mudah diambil sewaktu-waktu tanpa adanya potongan 

administrasi seperti yang ada di BMT. Berdasarkan hal tersebut, maka Bapak 

Arifin belum menggunakan jasa layanan di BMT Mardlatillah Purbalingga. 

(Arifin, 14 Februari 2021). 

Kemudian dilanjutkan oleh Ibu Waginah menyatakan bahwa dia belum 

paham mengenai BMT Mardlatillah Purbalingga. Dia beranggapan bahwa 

BMT Mardlatillah Purbalingga itu tanpa bunga tapi kenapa ada minimal bagi 

hasil dalam perhitungan keuntungan tersebut,  sehingga dia masih meragukan 

lembaga keuangan syariah yang benar-benar menjalankan prinsip syariah 

khususnya pada BMT Mardlatillah Purbalingga. (Waginah, 14 Februari 2021). 

Pendapat di atas termotivasi dan dipengaruhi oleh persepsinya terhadap situasi 

tertentu sehingga hal tersebut merupakan faktor psikologis yang muncul pada 

beberapa pedagang pasar Hartono dalam memilih BMT Mardlatillah 
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Purbalingga. 

Berdasarkan pembahasan terkait hal-hal yang telah di identifikasi dari 

hasil penelitian sebelumnya dan berdasarkan observasi, maka mendorong 

peneliti untuk mengambil judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Perilaku Pedagang Pasar Hartono Dalam Memilih Menabung di BMT 

Mardlatillah Purbalingga” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Apakah faktor budaya mempengaruhi perilaku pedagang pasar Hartono 

dalam memilih menabung BMT Mardlatillah Purbalingga? 

2. Apakah faktor sosial mempengaruhi perilaku pedagang pasar Hartono 

dalam memilih menabung BMT Mardlatillah Purbalingga? 

3. Apakah faktor pribadi mempengaruhi perilaku pedagang pasar Hartono 

dalam memilih menabung BMT Mardlatillah Purbalingga? 

4. Apakah faktor psikologis mempengaruhi perilaku pedagang pasar 

Hartono dalam memilih menabung di BMT Mardlatillah Purbalingga? 

5. Bagaimana pengaruh faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis secara 

bersama-sama terhadap perilaku pedagang pasar Hartono dalam memilih 

menabung di BMT Mardlatillah Purbalingga? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui apakah faktor budaya mempengaruhi perilaku 

pedagang pasar Hartono dalam memilih menabung di BMT Mardlatillah 

Purbalingga? 

2. Untuk mengetahui apakah faktor sosial mempengaruhi perilaku pedagang 

pasar Hartono dalam memilih menabung di BMT Mardlatillah 

Purbalingga? 
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3. Untuk mengetahui apakah faktor pribadi mempengaruhi perilaku 

pedagang pasar Hartono dalam memilih menabung di BMT Mardlatillah 

Purbalingga? 

4. Untuk mengetahui apakah faktor pesikologi mempengaruhi perilaku 

pedagang pasar Hartono dalam memilih menabung di BMT Mardlatillah 

Purbalingga? 

Manfaat penelitian “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku 

Pedagang Pasar Hartono Dalam Memilih Menabung Di BMT 

Mardlatillah Purbalingga” ialah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah teori dalam 

bidang ilmu perbankan syariah, sekaligus menambah literatur 

kepustakaan, khususnya untuk jenis penelitian kuantitatif. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pihak BMT Mardlatillah Purbalingga 

Dapat meningkatkan peluang dalam memperoleh anggota 

baru dan juga sebagai acuan evaluasi yang akan datang dan akan 

diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pedagang pasar 

Hartono dalam memilih menabung di BMT Mardlatillah 

Purbalingga. 

b. Bagi pedagang pasar Hartono Purbalingga 

Dapat memberikan wawasan baru bagi para pedagang pasar 

Hartono yang belum menjadi anggota untuk lebih mengenal tentang 

BMT Mardlatillah Purbalingga serta hal tersebut agar lebih selektif 

dalam menggunakan/ pemakaian jasa keuangan. 

 

 



 

15 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penenlitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku pedagang pasar Hartono dalam memilih menabung di 

BMT Mardlatillah Purbalingga. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

dalam penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh secara parsial oleh variabel budaya (X1) terhadapa perilaku 

pedagang pasar Hartono dalam memilih menabung di BMT Mardlatillah. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis yang mengatakan faktor budaya 

berpengaruh terhadap perilaku pedagang pasar Hartono dalam memilih 

tabungan BMT Mardlatillah diterima. Artinya variabel budaya 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumen pedagang pasar 

Hartono. 

2. Ada pengaruh secara parsial oleh variabel sosial (X2) terhadapa perilaku 

pedagang pasar Hartono dalam memilih menabung di BMT Mardlatillah. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis yang mengatakan faktor sosial 

berpengaruh terhadap perilaku pedagang pasar Hartono dalam memilih 

tabungan BMT Mardlatillah diterima. Artinya variabel sosial berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumen pedagang pasar Hartono. 

3. Tidak ada pengaruh secara parsial dari variabel pribadi (X3) terhadap 

perilaku pedagang pasar hartono dalam memilih menabung di BMT 

Mardlatillah. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka hipotesis yang 

mengatakan bahwa faktor pribadi berpengaruh terhadap perilaku pedagang 

pasar Hartono dalam memilih tabungan BMT Mardlatillah ditolak. Karena 

hasil penelitian ini menyatakan bahwa faktor pribadi tidak berpengaruh 

pada perilaku pedagang pasar Hartono dalam memilih menabung di BMT 

Mardlatillah. 
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4. Ada pengaruh secara parsial oleh variabel psikologis (X4) terhadapa 

perilaku pedagang pasar Hartono dalam memilih menabung di BMT 

Mardlatillah. Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis yang mengatakan 

faktor psikologis berpengaruh terhadap perilaku pedagang pasar Hartono 

dalam memilih menabung di BMT Mardlatillah diterima. Artinya variabel 

psikologis berpengaruh signifikan terhadap perilaku pedagang pasar 

Hartono. 

5. Ada pengaruh secara simultan oleh variabel budaya, sosial, pribadi dan 

psikologis terhadap perilaku pedagang pasar Hartono dalam memilih 

menabung di BMT Mardlatillah. Jadi H0 ditolak, artinya ada pengaruh 

secara simultan dimensi budaya, sosial, pribadi dan psikologis terhadap 

perilaku pedagang pasar Hartono dalam memilih menabung di BMT 

Mardlatillah. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan saran untuk 

dijadikan sebagai bahan masukan atau pertimbangan untuk faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku pedagang pasar Hartono dalam memilih menabung di 

BMT Mardlatillah Purbalingga. Adapun saran-saran yang dapat penulis 

berikan sehubungan dengan hasil penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Disarankan pada penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan faktor-

faktor lain selain yang telah dibahas pada penelitian ini, di sisi lain juga 

diharapkan pada penelitian selanjutnya menggunakan analisis yang 

berbeda dengan analisis pada penelitian ini, karena perbedaan metode juga 

akan menghasilkan perbedaan hasil penelitian. 

2. Disarankan kepada pihak BMT Mardlatillah Purbalingga tentunya tidak 

hanya memperhatikan variabel yang mempengaruhi perilaku konsumen 

pedagang pasar Hartono dalam memilih menabung di BMT Mardlatillah 

saja akan tetapi juga perlu untuk memperhatikan faktor yang tidak 
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mempengaruhi terhadap perilaku konsumen pedagang pasar hartono dalam 

memilih tabungan BMT Mardlatillah. Apabila lembaga keuangan tidak 

memperhatikan faktor yang tidak mempengaruhi terhadap perilaku 

konsumen pedagang pasar Hartono dalam memilih tabungan, semakin 

lama faktor yang tidak mempengaruhi akan menjadi faktor yang 

mempengaruhi terhadap perilaku konsumen pedagang pasar Hartono 

dalam memilih tabungan BMT Mardlatillah Purbalingga khususnya bagi 

pedagang pasar Hartono yang masih belum menjadi anggota di BMT 

Mardlatillah Purbalingga. Hal tersebut perlu di perhatikan sehingga 

pedagang pasar Hartono dapat mengenal lebih dalam mengenai BMT 

Mardlatillah Purbalingga dan dapat mempermudah proses dalam 

memperoleh anggota baru dan membuat mereka lebih tertarik untuk 

menabungkan pendapatan usahanya di BMT Mardlatillah Purbalingga. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan kepada peneliti selanjutnya agar 

dalam penelitian menggunakan analisis lainnya seperti analisis faktor, 

analisis diskriminan, klaster, analisis jalur dll.  
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